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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kebijakan Office 
Channeling terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) Bank Syariah dengan studi 
kasusnya di 10 Unit-unit Syariah di Indonesia. Adanya Peraturan Bank Indonesia 
No. 8/3/PBI/2006 Pasal 38 ayat 2 terbentuklah kebijakan Office Channelling yang 
artinya mekanisme layanan syariah, dimana bank konvensional dapat membuka 
kantor layanan syariah bertujuan untuk mendukung Bank Syariah untuk 
melakukan ekspansi melalui program layanan syariah (Office Channeling) dan 
diharapkan dapat meningkatkan akses masyarakat kepada jasa perbankan syariah, 
serta berpengaruh positif terhadap perkembangan industri bank syariah di masa 
depan

Di dalam penelitian ini dikaji relevansi dan dampak diberlakukannya 
kebijakan Ofiice Channeling terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) Bank Syariah. 
Penelitian dilakukan pada laporan triwulan 10 Unit Usaha Syariah yang 
diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada periode Maret 2016 sampai 
Desember 2017, teknik analisis data menggunakan regresi linier sederhana dengan 
menggunakan program computer SPSS versi 17.0. Hasil penelitian 
mengungkapkan bahwa kebijakan Office Channeling berpengaruh positif terhadap 
Dana Pihak Ketiga (DPK). Dengan adanya pertambahan jumlah kantor layanan 
syariah yang terus meningkat di setiap tahunnya lalu disertai dengan peningkatan 
jumlah Dana Pihak Ketiga maka kesimpulan dari penelitian ini bahwa kebijakan 
Office Channeling efektif dalam mendorong tingkat pertumbuhan Dana Pihak 
Ketiga.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat nilai probabilitas sebesar 
0.0419 (0.0419 < 0.05). Hasil pengujian tersebut menunjukkan hubungan yang 
signifikan dan positif dari perkembangan kantor jaringan (Office Channeling) 
terhadap perkembangan Dana Pihak Ketiga. Uji koefisien menunjukkan nilai 
0.573 yang berarti 57% Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif terhadap jumlah 
kantor layanan Syariah (Office Channeling).
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal

Huruf 
Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba’ B be
ت ta’ T te
ث sa Ś es (dengan titik atas)
ج jim J je
ح h � ha (dengan titik bawah)
خ kha’ Kh ka dan ha
د dal D de
ذ zal Ż ze (dengan titik di atas)
ر ra’ R er
ز zai Z zet
س sin S es
ش syin Sy es dan ye
ص sad Ş es (dengan titik di bawah)
ض dad � de (dengan titik di bawah)
ط ta’ Ţ te (dengan titik di bawah)
ظ za’ � zet (dengan titik di bawah)
ع ’ain ‘ koma terbalik di atas
غ gain G ge
ف fa’ F ef
ق qaf Q qi
ك kaf K ka
ل lam L ’el
م mim M ’em
ن nun N ’en
و waw W w
هـ ha’ H ha
ء hamzah ’ apostrof
ي ya’ Y ye
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

�ـ��ّ�دة
�ّ�ة

ditulis
ditulis

Muta‘addidah
‘iddah

C. Ta’�marbutah

1. Bila dimatikan ditulis h

Semua ta’� marbutah� ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata�sandang�“al”).�Ketentuan�ini�tidak�diperlukan�bagi�kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya.

����
��ـّ�

��ا��ا�و���ء

ditulis
ditulis
ditulis

�ikmah
‘illah

karâmah al-auliyâ’

2. Bila ta’marbutah�hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah ditulis 

t

زكبة�انفطر Ditulis zakâtul fi�ri

D. Vokal Pendek dan Penerapannya

---- ��---
---- ��---
---- ��---

Fathah
Kasrah

Dammah

ditulis
ditulis
ditulis

a
i
u

����
ذ���

���ه�

Fathah
Kasrah

Dammah

ditulis
ditulis
ditulis

fa‘ala
żukira

yażhabu
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E. Vokal Panjang

1. fathah + alif
��ه�ـ�ّ�

2.�fathah�+�ya’�mati
ـ��ى�� 

3.�Kasrah�+�ya’�mati
���ـ�

4. Dhammah + wawu mati
��وض

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

â
jâhiliyyah

â
tansâ

î
karîm

û
furû�

F. Vokal Rangkap

1.�fathah�+�ya’�mati
�ـ����

2. fathah + wawu mati
��ل

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

ai
bainakum

au
qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 
Apostrof

أأنـ�م
اعُدّت

لئ�ش�ر�ـم

ditulis
ditulis
ditulis

a’antum
u‘iddat

la’in�syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf awal 
“al”

ا���أن
ا����س

ditulis
ditulis

al-Qur’ân
al-Qiyâs

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 
Syamsiyyah tersebut

ا�ّ���ء
ا�ّ���

ditulis
ditulis

as-Samâ’
asy-Syams

I. Penyusunan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penyusunannya

ذو�����وض
أه� ا���ّ�

ditulis
ditulis

żawî al-furû�
ahl as-sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bank Syariah sebagaimana bank pada umumnya merupakan suatu 

lembaga yang berfungsi sebagai perantara keuangan (financial intermediary) 

antara pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan 

dana. Sebagai lembaga intermediasi, Bank Syariah berperan penting dalam 

menghimpun dana dan menyalurkannya ke sektor riil dalam rangka 

mendorong pertumbuhan ekonomi (Agent of Development),1 serta berperan 

sebagai lembaga penyelenggara dan penyedia layanan jasa-jasa di bidang 

keuangan serta lalu lintas sistem pembayaran.

Perbankan syariah dalam melakukan kegiatan operasionalnya 

menerapkan prinsip bagi hasil dan resiko (profit and loss sharing). Sebagai 

bagian dari sistem perbankan nasional, bank syariah mempunyai peranan yang 

penting dalam perekonomian. Peranan perbankan syariah dalam aktivitas 

ekonomi Indonesia secara umum hampir sama dengan perbankan 

konvensional.2 Keberadaaan bank syariah diharapkan dapat mendorong 

perkonomian suatu negara. Tujuan dan peran perbankan syariah dalam 

perekonomian adalah : memenuhi kebutuhan jasa perbankan bagi masyarakat 

1 Akmaluddin Suangkupon dkk, Direktori Produk Kredit dan Tabungan Perbankan: 
Se-Kalimantan Tengah Tahun 2014, (Kalimantan Tengah: Unit Akses Keuangan dan 
UMKM KPwBI Prov. Kalteng, 2014), hal. 9.

2 Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT Gramedia 
Pustaka Utama, 2010) hal. 293.
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yang tidak menerima konsep bunga, membuka peluang pembiayaan bagi 

pengembang usaha berdasarkan prinsip kemitraan, dan memenuhi kebutuhan 

akan produk dan jasa perbankan yang meiliki beberapa keunggulan 

komparatif berupa peniadaan pembebanan bunga yang berkesinambungan.3

Langkah untuk membuat Perbankan Syariah semakin memasyarakat di 

Indonesia diawali dengan disahkannya Undang-Undang No. 7 tahun 1992 

tentang perbankan, yaitu bank diberi kebebasan untuk menentukan jenis 

imbalan dari nasabah, yang berupa bungan ataupun keuntungan bagi hasil.4

Kemudian dalam Undang-Undang No. 10 tahun 1998 diperjelas landasan 

hukum dan jenis-jenis usaha yang dapat dioperasikan oleh bank Syariah. 

Setelah disahkannya Undang-undang ini bank-bank koonvensional dapat 

membuka cabang-cabang syariah atau melakukan konversi menjadi bank 

syariah.

Dalam perkembangannya sejalan dengan langkah restrukturisasi 

perbankan nasional, pemerintah memberikan perhatian khusus terhadap 

kegiatan usaha bank syariah melalui Undang-Undang No 10 Tahun 1998 

sebagai pengganti penyempurnaan Undang-Undang No 7 tahun 1992, yang 

memberikan arahan bagi bank konvensional untuk membuka kantor cabang 

yang beroperasi secara syariah (dual banking system) dalam bentuk Unit 

Usaha Syariah atau mengkonversikan diri menjadi bank syariah.5 Itulah salah 

3 Ikit, S.E., Akuntansi Penghimpunan Dana Bank Syariah, (Yogyakarta: Penerbit 
Deepublish, 2015), hal. 47.

4 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1992 
tentang Perbankan, Pasal 6, hlm. 5.

5 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 
tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, Pasal 6
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satu kebijakan perbankan di Indonesia sebagai kesinambungan program 

restrukturisasi perbankan diharapkan kelemahan sistem perbankan yang 

selama ini menjadi sumber dari beratnya kerusakan ekonomi akibat krisi akan 

berangsur-angsur hilang sehingga negara kan memiliki sistem perbankan yang 

mempunyai ketahanan yang tinggi.6

Dalam cetak biru yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia menyebutkan 

bahwa perkembangan perbankan unit usaha syariah dari perbankan 

konvensional ataupun perbankan syariah sendiri telah mengalami 

pertumbuhan, baik dari sisi pertumbuhan aset maupun pertumbuhan 

kelembagaan atau jaringan. Namun, pertumbuhan diperbankan unit usaha 

syariah dari perbankan konvensional ataupun perbankan syariah ini belum 

memadai  bila  dibandingkan  dengan  kebutuhan  masyarakat  akan 

pelayanannya.

Pada awalnya, perbankan syariah dikembangkan melalui dua konsep, 

yakni konsep Islamic Windows dan Office Channeling. Penerapan konsep 

Islamic Windows yakni dengan terlebih dahulu membentuk Unit Usaha 

Syariah (UUS) di kantor pusat Bank Umum Konvensional (BUK) yang 

bersangkutan. Sedangkan Office Channeling merupakan istilah yang 

digunakan Bank Indonesia untuk menggambarkan penggunaan kantor BUK 

dalam melayani transaksi-transaksi dengan skim syariah, dengan syarat bank 

6 Burhanuddin Abdullah, Menanti Kemakmuran Negeri: Kumpulan Esai tentang 
Pembangunan Sosial Ekonomi Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2006), hal. 
304
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yang bersangkutan telah memiliki UUS.7 Dalam rangka meningkatkan akses 

masyarakat kepada jasa perbankan syariah, Bank Indonesia melalui PBI No. 

8/3/PBI/2006 Pasal 38 ayat 2 membolehkan kantor cabang BUK yang telah 

memiliki UUS untuk dapat melayani transaksi syariah (Office Channeling) 

sehingga biaya ekspansi akan jauh lebih efisien karena bank tersebut tidak 

perlu lagi membuka cabang UUS di banyak tempat. Berdasarkan ketentuan 

pasal 38 PBI No. 8/3/PBl/2006 dijelaskan layanan syariah dapat dibuka dalam 

wilayah kantor Bl dengan kantor cabang syariah induknya, dengan 

menggunakan pola kerjasama kantor cabang induknya dengan kantor cabang 

atau kantor cabang pembantu, dan laporan keuangan layanan syari'ah wajib 

digabungkan dengan laporan keuangan induknya.

PBI No 8/3/PBl/2006 kemudian disempumakan dengan 

dikeluarkannya PBI No 9/7 /PBl/2007 . Pokok-pokok yang disempurnakan 

tersebut antara lain : (i) layanan syari'ah (Office Channelling) diperluas yang 

semula hanya dapat melayani penghimpunan dana, menjadi dapat melakukan 

penyaluran dana dan pelayanan jasa; (ii) layanan syariah yang semula hanya 

dibuka di satu wilayah yang sama dengan Kantor Cabang Syariah lnduknya 

dalam satu wilayah kerja Kantor Bank Indonesia, diperluas menjadi dapat 

dibuka dalam satu wilayah propinsi yang sama dengan Kator Cabang Syariah 

lnduknya ; (iii) Kantor Cabang dan Kantor Cabang Pembantu Bank yang 

7 SUNARSIP, M.E., “Office� Channelling”� Dan� Peluangnya� Bagi� Bank� Syariah
diakses dari 
http://sunarsip.com/index.php?option=com_content&view=article&id=89&catid=40:ekonom
i-islam&Itemid=130 pada tanggal 30 Maret 2016
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terdapat layanan syariah didalamnya wajib mencantumkan logo industri 

perbankan syariah di kantor tersebut.

Kebijakan penerapan Office Channeling merupakan sebuah inovasi 

dan terobosan baru bagi pengembangan industri perbankan syariah di 

Indonesia. Kebijakan Office Channeling juga dimaksudkan untuk 

meningkatkan akses masyarakat kepada jasa perbankan syariah. Dengan 

sistem baru ini bank syariah tidak perlu lagi membuka cabang Unit Usaha 

Syariah (UUS) di banyak tempat dalam memberikan pelayanan perbankan

syariah. Sehingga biaya ekspansi jauh lebih efisien.

Kebijakan Office Channeling ini juga dimaksudkan untuk 

mengarahkan aktivitas perbankan agar mampu menunjang pertumbuhan 

ekonomi nasional melalui kegiatan perbankan syariah. Penerapan Office 

Channeling, akan semakin memudahkan masyarakat melakukan transaksi 

syariah. Dengan kata lain, kendala terhadap lokasi bank syariah yang selama 

ini menjadi masalah akan dapat teratasi, karena selama ini masyarakat yang 

mau bertransaksi dengan bank syariah mengalami kesulitan karena belum 

banyak bank syariah yang beroperasi di Indonesia. Dengan Office 

Channneling kendala tersebut bisa teratasi. Berdasarkan realita di atas, maka 

pelayanan Office Channeling ini, seharusnya berpengaruh positif terhadap 

perkembangan industri bank syariah di masa depan. Dengan semakin 

mudahnya masyarakat mendapatkan akses layanan perbankan syariah, 

diperkirakan pertumbuhan bank syariah akan semakin besar secara signifikan. 
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Sehingga market share perbankan syariah terhadap perbankan konvensional

bisa meningkat pula.

Market share perbankan syariah di Indonesia masih terbilang minim. 

Dari waktu ke waktu pergeserannya masih harus terus digenjot kencang. 

Namun, Bank Indonesia (BI) mengklaim market share perbankan syariah 

sekarang ini sudah diangka 5% dan siap diangkat lebih tinggi lagi.8 Perbankan 

syariah memang perlu terus didorong dan didukung agar market share-nya 

bisa terus berkembang.

Dilihat dari market share tersebut, angka 5 % masih sangat kecil 

apabila dibandingkan dengan perbankan konvensional. Hal itu dapat 

disebabkan karena masih banyaknya nasabah yang lebih memilih bertransaksi 

di bank konvensional daripada di bank syariah, padahal Bank syariah sudah 

ada dimana-mana, bagi hasilnya juga cukup kompetitif, teknologi IT-nya juga 

tidak kalah dengan bank konvensional, dan pelayanannya pun juga cukup 

memuaskan. Maka muncul gagasan mengenai Office Channeling

dimaksudkan agar nasabah yang kebanyakan bertransaksi di bank 

konvensional mengetahui adanya sistem layanan syariah di bank konvensional 

tersebut, sehingga nasabah sangat dimudahkan apabila ingin bertransaksi 

dengan sistem syariah. Dengan adanya sistem Office Channeling tersebut 

diharapkan market share dapat meningkat dan mengalahkan market share

perbankan konvensional.

8 Market Share Perbankan Syariah Berpotensi Tumbuh Lebih Tinggi diakses dari 
http://infobanknews.com/market-share-perbankan-syariah-berpotensi-tumbuh-lebih-tinggi/
pada tanggal 30 Maret 2016
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Perkembangan perbankan syariah di Indonesia menunjukan arah 

peningkatan, pertumbuhan aset bank syariah pada periode lima tahun 2009-

2013 adalah rata-rata 43 persen.9 Peningkatan tersebut dapat dilihat dari 

beberapa indikator, yaitu : asset, dana pihak ketiga (DPK), dan pembiayaan. 

Berdasarkan data statistik perbankan syariah Bank Indonesia dapat diketahui 

bahwa perkembangan asset dan Dana Pihak Ketiga bank syariah pada 

semester II 2014 masing-masing sebesar 13 % dan 11.41 %. 10

Maka dalam hal ini penulis ingin meneliti bagaimana pengaruh sistem 

Office Channeling terhadap Dana Pihak Ketiga bank syariah, apakah dengan 

adanya sistem tersebut dalam laporan keuangannya bank akan terdapat 

pengaruh terhadap DPK. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: Office Channeling, dan sumber Dana Pihak Ketiga yang berasal 

dari tabungan, deposito serta giro. Office Channeling diukur dengan indikator 

jumlah unit layanan syariah dan dengan menggunakan skala rasio. Dana Pihak 

Ketiga diukur dengan indikator jumlah pertumbuhan dana yang dihimpun 

dalam bentuk giro, tabungan dan deposito, serta menggunakan skala rasio. 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengambil 

judul� “Pengaruh Kebijakan Office Channeling Terhadap Dana Pihak 

Ketiga Perbankan Syariah”

9 Pertumbuhan Bank Syariah Melambat Drastis, Ini Penyebabnya, diakses dari 
http://www.beritasatu.com/ekonomi/314843-pertumbuhan-bank-syariah-melambat-drastis-
ini-penyebabnya.html pada tanggal 29 Maret 2016

10 Begini Kondisi Perbankan Syariah RI di Tengah Tahun 2015, diakses dari 
http://www.dream.co.id/dinar/bi-akui-penetrasi-perbankan-syariah-ri-masih-rendah-
1510275.html pada tanggal 29 Maret 2016
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B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan diangkat 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Apakah kebijakan Office Channeling mempengaruhi Dana Pihak 

Ketiga Bank Syariah?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:

Menganalisis pengaruh kebijakan Office Channeling terhadap Dana 

Pihak Ketiga Bank Syariah.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

a. Ilmiah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dalam 

pendalaman isu tentang Office Channeling di perbankan syariah serta 

memunculkan minat akademisi untuk lebih menggali kinerja bank syariah

dan memberikan sumbangsih pemikirannyadalam mencari strategi untuk 

memaksimalkan potensi bank syariah dalam menuntun para calon 

nasabah potensial untuk menyimpan dana berlebihnya di industri 

perbankan syariah

b. Praktis
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- Bagi pelaku bisnis dan keuangan, hasil dari studi ini diharapkan dapat 

menjadi informasi yang menarik seiiring berkembangnya perbankan 

syariah dan menjadi salah satu masukan dalam mengembangkan 

industri perbankan syariah melalui pembukaan kantor layanan syariah 

(Office Channeling).

- Bagi para pembuat kebijakan (pemerintah), penelitian ini dapat 

digunakan sebagai masukan akan pemahaman atas hubungaan Office 

Channeling terhadap peningkatan Dana Pihak Ketiga dan kinerja 

Bank Syariah. Sehingga memicu pemerintah agar mengeluarkan 

regulasi yang mendukung sepenuhnya kinerja bank syariah.

E. Sistematika Pembahasan

Penyusunan tesis ini akan disajikan dalam sistematika pembahasan 

yang terdiri atas lima bab.

Bab pertama ini berisi pendahuluan sebagai pengantar skripsi yang 

berisi latar belakang masalah mengenai topik yang akan diteliti. Latar 

belakang masalah menguraikan hal-hal yang mendasari dilakukannya 

penelitian ini. Setelah permasalahan yang perlu dilakukan penelitian diuraikan 

dalam latar belakang, maka disusunlah rumusan masalah. Rumusan masalah 

berupa pertanyaan-pertanyaan penelitian yang perlu dicari jawabannya. 

Tujuan penelitian berisi mengenai hal-hal yang ingin dicapai dari penelitian 

ini. Kegunaan penelitian berisi tentang manfaat yang dapat diberikan oleh 

penelitian ini untuk pihak-pihak yang terkait. Selanjutnya yaitu sistematika 



10

pembahasan. Sistematika pembahasan berisi tentang uraian singkat dari 

pembahasan tiap bab dalam penelitian ini. 

Bab kedua menjelaskan tentang teori-teori yang relevan berkaitan 

dengan penelitian, yaitu teori investasi, indeks harga saham, teori kurs, 

hubungan kurs dengan harga saham dan keterkaitan antar keduanya. Selain 

itu, dalam bab ini diuraikan penelitian-penelitian terdahulu yang pernah 

dilakukan. Berdasarkan teori yang relevan serta penelitian terdahulu maka 

disusunlah pengembangan hipotesis. Poin penting dari bab ini adalah untuk 

memperoleh pemahaman serta kerangka yang menjadi landasan dalam 

melakukan penelitian. 

Bab ketiga berisi penjelasan mengenai metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini. Pada bab ini dijelaskan jenis dan sifat 

penelitian, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, definisi 

operasional variabel dan teknik analisis data.

Bab keempat menjelaskan analisis data dan pembahasan. Bab ini 

berisi tentang hasil analisis dari pengolahan data, baik analisis data secara 

deskriptif maupun analisis hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan. 

Hasil analisis dibahas untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen.

Bab kelima merupakan penutup. Pada bab ini dipaparkan kesimpulan 

dari penelitian yang telah dilakukan, keterbatasan hasil analisis data yang 

berkaitan dengan penelitian dan saran bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan 

dengan penelitian di masa yang akan datang.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil estimasi dan analisis yang dilakukan dengan 

model regresi sederhana, serta pembahasan yang telah dilakukan pada bab IV 

dengan variabel amatan Office Channeling dan Dana Pihak Ketiga ditarik 

beberapa kesimpulan:

a. Pembukaan kantor layanan syariah (Office Channeling) yang dibuka oleh 

Unit Usaha Syariah (UUS) di kantor cabang bank induknya yang 

merupakan Bank Konvensional memberikan dampak yang signifikan 

terhadap Dana Pihak Ketiga. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

terdapat nilai probabilitas sebesar 0.0419 (0.0419 < 0.05). Hasil 

pengujian tersebut menunjukkan hubungan yang signifikan dan positif 

dari perkembangan kantor jaringan (Office Channeling) terhadap 

perkembangan Dana Pihak Ketiga. 

b. Layanan syariah (Office Channeling) memberikan pengaruh yang 

signifikan bagi peningkatan Dana Pihak Ketiga perbankan syariah, Uji 

koefisien menunjukkan nilai 0.573 yang berarti 57% Dana Pihak Ketiga 

berpengaruh positif terhadap jumlah kantor layanan Syariah (Office 

Channeling). Dapat diambil kesimpulan bahwa ketersediaan jaringan 

operasional layanan suatu bank selalu menjadi pandangan terpenting.

banyaknya kantor layanan syariah akan semakin mempermudah akses 
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terhadap produk bank syariah yang nantinya akan meningkatkan porsi 

Dana Pihak Ketiga pada perbankan syariah

c. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 5.315 + 0.573 (X).

B. Saran 

a. Bagi pemerintah, agar Bank Indonesia menerbitkan kebijakan yang 

dapat mempermudah untuk menuntun para calon nasabah potensial 

untuk menyimpan dananya di bank syariah, serta dukungan penuh dari 

pemerintah untuk memajukan perbankan syariah.

b. Bagi perbankan syariah, untuk lebih giat lagi dalam memberikan edukasi 

tentang perbankan syariah dan produk-produk dalam bank syariah

kepada masyarakat umum di Indonesia yang memiliki penduduk 

mayoritas beragama Islam, sosialisasi operasional dan keuntungan 

adanya bank syariah serta mempertahankan loyalitas nasabah perbankan 

syariah, memperkuat sumber daya insani yang terlibat dalamnya, dan 

segera mengadakan inovasi produk perbankan syariah.

c. Bagi pihak akademisi penulis menyarankan untuk lebih banyak 

melakukan penelitian mengenai layanan syariah (Office Channeling), 

sebab masih sedikit yang mengangkat topik ini sebagai penelitian. 

Diharapkan manfaat yang diperoleh dari penelitian mengenai layanan 

syariah cukup besar pengaruh bagi perbankan, khususnya bagi 

pengembangan perbankan syariah di Indonesia.
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